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Abstrak
Kabupaten Mamuju merupakan ibu Kota Provinsi Sulawesi Barat dan termasuk salah satu ka-
bupaten yang rawan banjir. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis lokasi rawan banjir
berdasarkan kondisi fisik Kabupaten Mamuju yang meliputi curah hujan, kemiringan lereng, ele-
vasi, jenis tanah, buffer sungai serta penggunaan lahan. Metode weighted scoring dilakukan
pada parameter kerawanan banjir untuk mengetahui nilai kerawanan banjir. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa terdapat wilayah seluas 279,84 km2 di Kabupaten Mamuju yang memiliki
kerawanan tinggi terhadap banjir. Daerah yang memiliki tingkat kerawanan banjir tinggi sebagi-
an besar berada di bagian barat Kabupaten Mamuju karena tutupan lahannya didominasi oleh
permukiman dan tambak serta memiliki topongrafi yang relatif datar. Sedangkan wilayah yang
memiliki tingkat kerawanan banjir sedang dan rendah masing-masing seluas 1695,47 km2 dan
2959,33 km2 .

Kata Kunci weighted scoring, parameter kerawanan banjir, nilai kerawanan banjir.
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1 Pendahuluan

Pemanasan global merupakan faktor pemicu terjadinya perubahan cuaca ekstrim di sebagian
besar negara di dunia, tidak terkecuali Indonesia. Perubahan cuaca ekstrim di Indonesia
menyebabkan terjadinya berbagai bencana alam. Berada di wilayah khatulistiwa, Indonesia
memiliki iklim tropis dengan curah hujan yang relatif tinggi sehingga potensi bencana
alam, yaitu banjir, menjadi sangat besar terjadi di Indonesia [1]. Selain perubahan cuaca
ekstrim, alih fungsi lahan yang terjadi di daerah sekitar DAS (Daerah Aliran Sungai) juga
menjadi faktor pemicu terjadinya banjir. Dimana, daerah sekitar DAS yang semula sebagai
daerah resapan air berubah menjadi kawasan permukiman, perdagangan serta pertanian
menyebabkan DAS yang merupakan wilayah tangkapan air hujan, kehilangan kemampuannya
untuk menahan air dibagian hulu, sehingga air hujan akan langsung dilepaskan DAS ke
hilir [2]. Selain curah hujan dan alih fungsi lahan, faktor yang juga mempengaruhi suatu
daerah menjadi daerah rawan banjir meliputi kemiringan lereng, infiltrasi tanah, jarak
wilayah terhadap sungai (buffer sungai) serta elevasi [3].

Sebagai ibu kota Provinsi Sulawesi Barat, Kabupaten Mamuju menjadi salah satu wilayah
yang saat ini proses pengembangannya bukan hanya berpusat pada sektor pertanian, namun
sangat aktif dalam proses pembangunan infrastuktur sehingga memudahkan proses terjadinya
alih fungsi lahan hutan (deforestasi). Laju deforestasi yang cepat serta didukung dengan
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banyaknya sungai yang melintas di Kabupaten Mamuju menyebabkan wilayah ini menjadi
daerah yang rawan terhadap bencana banjir [4]. Bahkan dalam kurun waktu sepuluh
tahun (2009 – 2018) Kabupaten Mamuju telah mengalami sepuluh kali kejadian banjir yang
menyebabkan kerugian dari segi sosial dan ekonomi seperti rusaknya infrastruktur dan korban
jiwa [5].

Mengingat banyaknya kerugian yang terjadi akibat banjir, maka penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis lokasi yang rawan terhadap banjir berdasarkan kondisi fisik Kabupaten
Mamuju menggunakan metode weighted scoring. Metode weighted scoring telah banyak
digunakan dalam analisis kerawanan banjir berbasis spasial. Hal ini disebabkan karena metode
ini mampu menginterpretasikan pengaruh masing-masing parameter terhadap setiap polygon
pada peta. Diharapkan Penelitian ini dapat menjadi dasar untuk penelitian-penelitian
selanjutnya, sehingga kerugian yang ditimbulkan akibat banjir dapat diminimalkan.

2 Metodologi

Lokasi penelitian di Kabupaten Mamuju yang berada pada posisi 1°38′110′′ - 2°54′552′′

lintang selatan dan 118°43′15′′ - 119°054′3′′ bujur timur. Secara administratif, Kabupaten
Mamuju terdiri atas 11 kecamatan. Namun, pada penelitian ini, hanya 10 kecamatan yang
akan dikaji karena Kecamatan Bala-balakang merupakan daerah kepulauan yang daratannya
tidak dilalui oleh sungai dan merupakan daerah yang tidak rawan banjir. Lokasi penelitian
ditunjukkan pada gambar 1. Jenis data yang digunakan untuk mencapai tujuan penelitian
adalah data sekunder. Data tersebut disajikan dalam tabel 1.

Gambar 1 Peta lokasi penelitian.

Weighted scoring (Pengharkatan dan Pembobotan) merupakan metode pemberian nilai
suatu polygon peta untuk memberikan tingkat keterkaitan, kedekatan atau besarnya dampak
tertentu pada suatu fenomena secara spasial [6]. Pengharkatan dilakukan berdasarkan tingkat
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Tabel 1 Bahan yang digunakan dalam penelitian

bahan penelitian sumber
Peta batas administrasi Kabupaten Mamuju Peta rupa bumi Indonesia (RBI) Skala

1:50.000, BIG
Data curah hujan harian periode 1979-2013 Global Weather
Data elevasi dan kemiringan lereng DEMNAS (Digital Elevation Model Nasio-

nal), BIG
Data jenis tanah Pusat Penelitian dan Pengembangan Tanah

dan Agroklimat tahun 2000
Data jaringan sungai Peta rupa bumi Indonesia (RBI) Skala

1:50.000, BIG
Data Penggunaan lahan tahun 2019 Citra Landsat-8

pengaruh parameter terhadap potensi terjadinya kerawanan banjir, sedangkan pembobotan
dilakukan berdasarkan pada tingkat kepentingan parameter banjir, parameter yang dominan
memiliki faktor pembobot paling besar [2][6]. Bobot dan harkat untuk setiap parameter
kerawanan banjir masing-masing ditunjukkan dalam tabel 2 dan tabel 3.

Tabel 2 Pembobotan parameter kerawanan banjir

parameter kerawanan banjir bobot(%)
curah hujan 15
kemiringan lereng 10
elevasi 20
jenis tanah 10
penggunaan lahan 25
buffer sungai 20
Total 100

Nilai kerawanan banjir diperoleh dengan menggunakan persamaan 1 [7], dengan K

adalah nilai kerawanan, Wi adalah harkat untuk parameter ke i dan Xi adalah bobot untuk
parameter ke i. Sedangkan untuk menetukan tingkat kerawanan banjir, perlu dilakukan
klasifikasi kerawanan banjir untuk membedakan kelas kerawanan banjir antara yang satu
dengan yang lain berdasarkan interval kelas. Persamaan 2 digunakan untuk membuat kelas
interval [6],

K =
∑
i=1

(Wi × Xi) (1) Ki = Xt − Xr

k
(2)

Ki merupakan kelas interval, Xt adalah data tertinggi, Xr adalah data terendah dan k

merupakan jumlah kelas yang diinginkan. Jika tingkat kerawanan banjir diklasifikasikan
kedalam 3 kelas, tinggi, sedang dan rendah, maka tingkat kerawanan tinggi diperoleh
dengan cara mengurangkan nilai tertinggi dengan kelas interval, untuk tingkat kerawanan
sedang diperoleh dengan menjumlahkan nilai terendah dengan kelas interval dan tingkat
kerawanan rendah merupakan nilai yang kurang dari hasil penjumlahan antara nilai terendah
dengan kelas interval [8]. Tahapan pelaksanaan penelitian secara keseluruhan disajikan pada
gambar 2.
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Tabel 3 Harkat untuk setiap kelas parameter kerawanan banjir

curah hujan (mm/tahun) intensitas harkat
>5500 sangat tinggi 5
>4500-5500 tinggi 4
>3500-4500 sedang 3
>2500-3500 rendah 2
<2500 sangat rendah 1
kelas kemiringan lereng (%) deskripsi harkat
0-8 datar 5
>8-15 landai 4
>15-25 agak curam 3
>25-45 curam 2
>45 sangat Curam 1
kelas elevasi (m dpl) deskripsi harkat
0-50 sangat rendah 5
>50-100 rendah 4
>100-150 sedang 3
>150-250 tinggi 2
>250 sangat Tinggi 1
buffer sungai (meter) jarak harkat
0-200 sangat dekat 5
>200-500 dekat 4
>500-1000 sedang 3
>1000-2000 jauh 2
>2000 sangat jauh 1
kelas penggunaan lahan tutupan vegetasi harkat
permukiman, tubuh air tidak Ada 5
tambak, mangrove jarang 4
pertanian sedang 3
semak rapat 2
hutan sangat rapat 1
jenis tanah laju inflasi harkat
aluvial, planosol, hidromorf kelabu, laterik air tanah lambat 5
latosol agak lambat 4
tanah hutan cokelat, tanah mediteran sedang 3
andosol, laterik, grumosol, podsoli agak cepat 2
regosol, litosol, organosol, renzima cepat 1

3 Hasil dan pembahasan

Curah hujan merupakan salah satu faktor penyebab banjir. Semakin besar curah hujan maka
semakin besar pula peluang lokasi tersebut mengalami banjir [9]. Hasil analisis menunjukkan
sebagian besar wilayah di Kabupaten Mamuju memiliki curah hujan 2500 – 3500 mm/tahun
(gambar 3). Elevasi dan kemiringan lereng berperan penting terhadap banjir. Banjir lebih
sering terjadi pada daerah yang memiliki elevasi rendah serta topografi datar dibandingkan
pada daerah bertopografi curam [2][10]. Elevasi dan kemiringan lereng Kabupaten Mamuju
masing-masing diperlihatkan pada gambar 4 dan gambar 5.
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Gambar 2 Bagan alir penelitian.

Gambar 3 Peta curah hujan Kabupaten Mamuju.
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Gambar 4 Peta elevasi Kabupaten Mamuju.

Gambar 5 Peta kemiringan lereng Kabupaten Mamuju.

Gambar 4 dan gambar 5 menunjukkan bahwa sebagian besar wilayah di Kabupaten
Mamuju memiliki elevasi yang tinggi yaitu diatas 250 meter dari permukaan laut serta
bertopografi yang sangat curam yakni lebih dari 45%. Sedangkan wilayah dengan elevasi
terendah yakni 0 sampai 50 meter dari permukaan dan topografi datar yakni 0% sampai
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8% sebagian besar berada di bagian barat Kabupaten Mamuju. Tanah dengan tekstur
halus memiliki tingkat infiltasi rendah sehingga menyebabkan aliran permukaan meningkat.
Sebaliknya jenis tanah yang bertekstur kasar memiliki daya infiltrasi yang tinggi. Sehingga
semakin rendah daya serap suatu jenis tanah, maka semakin rentan terhadap bencana
banjir [3]. Jenis tanah di Kabupaten Mamuju di dominasi oleh Podsolik yang memiliki laju
infiltrasi agak cepat (tabel 3). Tanah podsolik menyebar di tiap kecamatan di Kabupaten
Mamuju (gambar 6).

Gambar 6 Peta jenis tanah Kabupaten Mamuju.

Jarak wilayah dari sungai (buffer sungai) menjadi salah satu faktor yang berpengaruh
terhadap kerawanan banjir. Peran dasar sungai berkurang dengan meningkatnya jarak.
Sehingga diasumsikan bahwa semakin dekat jarak dengan sungai, maka daerah tersebut
semakin besar potensinya tergenang banjir demikian sebaliknya [11]. Buffer sungai Kabupaten
Mamuju diperlihatkan pada gambar 7. Penggunaan lahan sangat berpengaruh pada kecepatan
aliran/limpasan. Tidak adanya vegetasi hutan akibat perubahan tutupan lahan hutan menjadi
yang kedap air mengurangi kapasitas filtrasi [12]. Semakin banyak lahan yang tertutup
vegetasi, kerusakan tanah akan semakin kecil dan sebaliknya lahan yang semakin terbuka akan
menyebabkan tanah memiliki potensi banjir yang besar [13]. Penggunaan lahan Kabupaten
Mamuju ditunjukkan pada gambar 8.

Tutupan lahan Kabupaten Mamuju didominasi oleh hutan. Selain itu lahan pertanian
juga menyebar di seluruh kecamatan di Kabupaten Mamuju sedangkan lahan tambak berada
di sebagian besar kecamatan yang berbatasan langsung dengan Selat Makassar. Kerawanan
banjir merupakan keadaan yang menggambarkan mudah tidaknya suatu daerah terendam
banjir. Daerah yang tanahnya mempunyai daya infiltasi rendah, terletak pada elevasi rendah
dan topografi yang datar, memiliki jarak yang dekat terhadap sungai serta kurangnya vegetasi
pada tutupan lahannya, ketika hujan lebat turun maka yang terjadi adalah banjir akan
menggenangi daerah tersebut [3][6].
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Gambar 7 Peta buffer sungai Kabupaten Mamuju.

Gambar 8 Peta penggunaan lahan Kabupaten Mamuju.

Hasil analisis menggunakan persamaan 1 menunjukkan nilai kerawan tertinggi adalah 4,55
dan nilai kerawanan terendah adalah 1,25. Berdasarkan nilai kerawanan, tingkat kerawanan
banjir kemudian diklasifikasikan kedalam 3 kelas berdasarkan persamaan 2 dan diperoleh
nilai kelas interval sebesar 1,1.
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Dari persamaan 2 diketahui bahwa daerah yang memiliki tingkat kerawanan banjir rendah
adalah daerah dengan nilai kerawanan <2,35. Daerah yang memiliki tingkat kerawan banjir
sedang adalah daerah dengan nilai kerawanan 2,35-3,45 sedangkan daerah yang memiliki
tingkat kerawan banjir tinggi memiliki nilai kerawanan >3,45. Tingkat kerawanan banjir di
Kabupaten Mamuju diperlihatkan pada gambar 9.

Gambar 9 Peta kerawanan banjir Kabupaten Mamuju.

Gambar 9 menunjukkan bahwa sebagian besar wilayah di Kabupaten Mamuju memiliki
tingkat kerawan banjir yang rendah, hal ini dikarenakan sebagian besar wilayah di Kabupaten
Mamuju memiliki topografi yang sangat curam (>45%), elevasi yang sangat tinggi (>250
mdpl), tutupan lahan yang didominasi oleh hutan, curah hujan tahunan rendah (2500 –
3500 mm/tahun) serta memiliki jenis tanah dengan laju infiltrasi yang agak cepat (tanah
podsolik). Daerah yang memiliki tingkat kerawanan banjir tinggi sebagian besar berada di
bagian barat Kabupaten Mamuju hal ini disebabkan, wilayah bagian barat didominasi oleh
tutupan lahan tanpa vegetasi seperti permukiman dan tambak. Luas wilayah untuk setiap
tingkat kerawanan banjir di Kabupaten Mamuju ditunjukkan dalam tabel 4.

Tabel 4 Luas wilayah untuk setiap tingkat kerawanan banjir di Kabupaten Mamuju

tingkat kerawanan banjir luas
km2 %

rendah 2959,33 59,97
sedang 1695,47 34,36
tiggi 279,84 5,67
total 4934,64 100
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4 Kesimpulan dan saran

Hasil analisis menggunakan metode weighted scoring terhadap parameter kerawanan banjir
yang meliputi curah hujan, kemiringan lereng, elevasi, jenis tanah, buffer sungai serta peng-
gunaan lahan Kabupaten Mamuju, menunjukkan bahwa terdapat wilayah seluas 279,84km2

di Kabupaten Mamuju yang memiliki tingkat kerawanan tinggi terhadap banjir. Sedangkan
wilayah yang memiliki tingkat kerawanan banjir sedang 22 dan rendah masing-masing seluas
1695,47km2 dan 2959,33km2 . Wilayah yang memilik tingkat kerawanan banjir tinggi meliputi
Kecamatan Mamuju, Kalukku, Papalang, Sampaga serta Tommo. Penelitian yang dilakukan
hanya sampai pada prediksi tingkat kerawanan banjir, sehingga saran yang disampaikan
untuk pengembangan penelitian ini, yaitu perlu dilakukan kajian lebih lanjut mengenai upaya
dalam menurunkan tingkat kerawanan banjir di lokasi yang memiliki tingkat kerawanan
banjir tinggi
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